BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTS
Sullamul Hidayah Probolinggo. Jumlah dalam penelitian ini sebanyak 96
subjek. Berikut ini adalah gambaran umum subjek penelitian berdasarkan
kelas.

Tabel 8
Tabel Subjek penelitian berdasarkan kelas

No kelas  Jenis kelamin Jumlah Presentase
1 VIII A Perempuan 26 25%
2 VIIIB  perempuan 24 23 %
3 VIII C laki-laki 26 25%
4 VIII D laki-laki 20 19 %
Total 96 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat menunjukkan bahwa responden yang
menjadi subjek dalam penelitian ini berjumlah 96 siswa.

Tabel 9
Tabel karakteristik subjek berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Presentase
1 Perempuan 50 55 %
2 Laki-laki 46 45 %
Total 96 100 %
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Berdasarkan tabel diatas dapat memberikan penjelasan bahwa
berdasarkan jenis kelamin dari 96 siswa yang menjadi subjek dalam
penelitian, presentase perempuan sebesar 55% dan laki-laki sebesar 45%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar besar subjek berjenis

kelamin perempuan.

2. Pengujian Hipotesis
a. Deskripsi
Tujuan dari analisis diskripstif adalah untuk mengetahui

deskripsi atau ringkasan suatu data penelitian seperti rata-rata,
standard deviasi, mean, varians, range, dan lain-lain. Berdasarkan
hasil analisis descriptive statistic SPSS for windows .

Tabel 10

Tabel Descriptive Statistic

N Range Min Max  Mean Std. Variance

Deviatio
n
konfosrmlta 96 36.00 12.00 48.00 28.1667 7.97188 63.55088
mencontek 96 46.00 19.00 65.00 40.4792 10.00945 100.189
Valid N 96
(listwise)

Pada tabel descriptive statistic memberikan penjelasan tentang
banyak data (N), range, minimum, mean, standard deviation dan

variabel perilaku mencontek dan konformitas teman sebaya.
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1. Variabel konformitas teman sebaya dengan jumlah data (N)
sebanyak 96 subjek mempunyai nilai rata-rata 28.1667 dengan
nilai minimum 12.00 sedang nilai range 36.00, standart deviasi
7.97188 dan variance 63.55088.

2. Variabel perilaku mencontek dengan jumlah data (N) sebanyak
96 subjek mempunyai nilai rata-rata 40.4792 dengan nilai
minimum 19.00 sedang nilai range 46.00, standart deviasi

10.00945 dan variance 100.189

Tabel 11
Tabel deskripsi data berdasarkan jenis kelamin dengan konformitas teman
sebaya
Kelamin N Mean Std. Deviation
Perempuan 50 28.900 7.92889
Laki-Laki 46 27.3696 8.02872

Total 96

Dari tebel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 96 subjek yang
kategori perempuan sebanyak 50 dan laki-laki sebanyak 46. Dengan
nilai rata-rata untuk perempuan 28,900 dan standar deviasi 7.92889.
sedangkan untuk laki-laki memiliki rata-rata sebesar 27,3696 dengan
standar deviasi 8.02872. jadi dapat ditegaskan bahwa siswa kelas VIII
di MTS Sullamul Hidayah yang memiliki tingkat konformitas tinggi

dimilki oleh siswa laki-laki.
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Tabel 12
Tabel deskripsi data berdasarkan jenis kelamin dengan perilaku mencontek

Kelamin N Mean Std. Deviation
Perempuan 50 40.3400 1.0976
Laki-Laki 46 40.6304 8.96006
Total 96

Dari tebel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 96 subjek yang
kategori perempuan sebanyak 50 dan laki-laki sebanyak 46. Dengan
nilai rata-rata untuk perempuan 40.3400dan standar deviasi 1.0976.
sedangkan untuk laki-laki memiliki rata-rata sebesar 40.6304 dengan
standar deviasi 8.96006. jadi dapat ditegaskan bahwa siswa kelas VIII
di MTS Sullamul Hidayah yang memiliki kecenderungan perilaku
mencontek dimilki oleh siswa laki-laki.

b. Reliabilitas Data
Pada hasil uji reliabilitas data perilaku mencontek dengan
koefisien alpha sebesar 0,833 maka instrument tersebut reliable
artinya 17 aitem tersebut reliable sebagai instrument penelitian untuk
mengukur perilaku mencontek.

Tabel 13
Uji reliabilitas perilaku mencontek

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Perilaku Mencontek 0.833 Reliabel
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Sedangkan pada hasil uji reliabilitas variabel konformitas teman
teman sebaya diperoleh koefisien alpha sebesar 0.835 maka
instrument tersebut reliable sebagai instrument penelitian untuk
mengukur konformitas teman sebaya.

Tabel 14
Uji Reliabilitas Konformitas Teman Sebaya

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan

Konformitas Teman

Sebaya 0.835 Reliabel

Dari kedua tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skala
konformitas teman sebaya dan perilaku mencontek adalah reliable
yang dianggap baik sebagai alat ukur penelitian
Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian
apakah dapat berdistribusu normal atau tidak. Hal ini menjadi sangat
penting untuk dilakukan karena dalam statistik parametrik distribusi
normal adalah syarat mutlak yang harus dipenuhi sebelum melakukan
analysis data. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji
normalitas Kolmogorof-Smirnov dan Shapiro-Wilk dengan bantuan
SPSS For Windows.

Kaidah yang digunakan adalah:
Jika signifikansi < 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal.

Jika signifikansi > 0,05 maka distribusi data adalah normal.
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Table 15
Uji Normalitas
Varibael N konformitas mencontek
Kolmogorov-Smirnov Z 96 .604 455
Asymp. Sig. (2-tailed) 96 858 .986

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel konformitas 0.858 dan variabel mencontek 0.986 yang
menunjukkan > 0.05 maka dapat dinyatakan semua populasi
berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis produck
momen karena telah memenuhi persyaratan yang meliputi uji
normalitas dan linieritas. Data yang dihasilkan pada uji normalitas
berdistribusi normal adalah normal.

Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut dilakukan analisis
data dengan menggunakan uji korelasi produck moment dengan

menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 16.00.
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Tabel 16
Uji Hipotesis Product Moment

Pearson

Variabel N Correlation Sig. (2-tailed)
Konformitas Teman 96 0.639 0,000
Sebaya
Perilaku Mencontek 96 0.639 0.000

Pada tabel correlation diperoleh harga koefisien korelasi sebesar
0.639 dengan signifikansi 0.000 bedasarkan data tersebut maka dapat
dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan signifikansi (p
value) dengan gelatnya

a. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha di tolak
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa koefisien korelasi adalah 0,639
dengan signifikansi 0,000. Karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang terdapat hubungan positif yang signifikan antara
konformitas teman sebaya dengan perilaku mencontek siswa artinya
hubungan kedua variabel adalah berbanding lurus dan searah. Dengan
demikian dapat diartikan terdapat hubungan antara konformitas teman sebaya

dengan perilaku mencontek siswa.
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B. Pembahasan
Berdasarkan kaidah corelation jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
dan jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa koefisien 0,639 dengan signifikansi 0.000 yang
artinya < 0.05 maka Ha diterima. Hasil yang didapat adalah 0,639 artinya
terdapat hubungan positif yang signifikan antara konformitas teman sebaya
dengan perilaku mencontek siswa artinya hubungan kedua variabel adalah

berbanding lurus dan searah.

Menurut Hendricks (2004) dalam jurnal Wicaksono & Andriani (2015)
kecurangan akademik didefinisikan sebagai berbagai bentuk perilaku yang
mendatangkan keuntungan bagi siswa secara tidak jujur termasuk di
dalamnya mencontek, plagiarisme, mencuri dan memalsukan sesuatu yang
berhubungan dengan akademis, mendapatkan jawaban sebelum ujian
dilaksanakan, melihat buku pada saat ujian dan lain sebagainya. Kecurangan
akademik akan semakin berkembang bila tidak segera ditangani, karena
pemikiran seseorang akan selalu mencari jalan keluar dari suatu
permasalahan yang mendesak baginya (Hendricks, 2004).

Perilaku mencontek merupakan karakter yang tidak baik dan tidak jujur
yang di tampilkan oleh siswa. Lambert, Hogan dan Barton (2003) dalam
penelitian yang dilakukannya menyebut kecurangan akademik (academic
cheating) dengan istilah academic dishonesty. Hasil dari penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa (83% siswa) menyatakan

bahwa mereka pernah mencontek, dan melakukan hal tersebut lebih dari satu
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kali. Kebiasaan mencontek ini dapat memupuk kepribadian dan karakter yang
tidak jujur baik dalam lingkungan sehari-hari maupun dunia pendidikan
sendiri. Dengan timbulnya kebiasaan mencontek membuat para siswa malas
belajar, mudah menyerah, dan tidak yakin dan percaya dengan jawabannya
sendiri, sehingga setiap kali ia mengikuti ujian ia akan lebih memilih
mencontek jawaban siswa lain dari pada menggunakan jawabannya sendiri.
McCabe and Trevino (dalam Anderman dan Murdock, 2007) juga
menambahkan bahwa 70.8% siswa mencontek karena melihat siswa lain
mencontek juga. (Octarina, 2013)

Kecenderungan perilaku mencontek tidak terjadi begitu saja dikalangan
siswa. Banyak hal yang menjadi faktor penyebab yang membentuk
keberanian melakukan kecurangan akademik.

Menurut  Hendrick, 2004. Menyebutkan Faktor-faktor yang
menyebabkan siswa berbuat curang yaitu pertama, faktor individual yang
meliputi usia, jenis kelamin, prestasi akademis, pendidikan orangtua, dan
aktivitas ekstrakurikuler. Kedua, faktor kepribadian siswa yang meliputi
moralitas, variabel yang berkaitan dengan pencapaian akademis, dan
impulsivitas, afektivitas dan variabel kepribadian lainnya. Ketiga, faktor
kontekstual yang meliputi keanggotaan perkumpulan siswa, perilaku teman
sebaya, dan penolakan teman sebaya terhadap perilaku kecurangan akademik.
Keempat, faktor situasional yang meliputi belajar terlalu banyak, kompetisi

dan ukuran kelas serta lingkungan ujian.” (Wicasksono & Andriani, 2015)
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faktor yang menyebabkan mencontek adalah faktor individual, faktor
kepribadian, faktor kontekstual, dan fakor situasional. Dari beberapa faktor
tersebut diangkat dengan tema yang lebih aktif menunjukkan faktor yang
paling berpengaruh yaitu faktor kontekstual yang meliputi pengaruh teman
sebaya, dan dengan penggabungan dengan faktor individual yang mengacu
pada jenis kelamin. Karena kedua faktor tersebut merupakan faktor yang

berperan penting terhadap perilaku mencontek pada siswa.

Menurut Baron & Byrne (2005) menjelaskan konformitas bagaimana
individu mengubah sikap dan tingkah laku mereka dengan cara yang
dipandang wajar atau dapat diterima oleh kelompok atau masyarakat agar

sesuai dengan norma sosial yang ada.

Konformitas dapat terjadi dalam beberapa bentuk dan mempengaruhi
aspek-aspek kehidupan remaja. Konformitas (conformity) muncul ketika
individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan ada tekanan
yang nyata maupun yang dibayangkan oleh mereka. Tekanan untuk
mengikuti teman sebaya menjadi sangat kuat pada masa remaja (Santrock,
2007).

Untuk mengetahui suatu teori perlu dilakukan penelitian terlebih dahulu,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Octarina (2013) dengan judul
“Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Mencontek
Pada Siswa SMA di Pekanbaru”. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil
korelasi spearman terdapat hubungan hubungan antara konformitas teman

sebaya dengan perilaku mencontek.
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Selain itu dalam penelitian Wicaksono. Dhimas dan Andriani (2015)
dengan judul “Pengaruh Konformitas Terhadap Intensi Perilaku mencontek
pada Siswa SMAN 12 Surabaya”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setiap kenaikan tingkat konformitas akat meningkatkan tingkat intense
perilaku mencontek seseorang.

Dalam penelitian Rohana (2015) dengan judul “Hubungan Self Efficacy
dan Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Mencontek Siswa SMP
Bhakti Loa Janan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
konformitas teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku mencontek
yang dilakukan oleh siswa, begitu pula sebaliknya. Dalam penelitian ini juga
terdapat uji beda jenis kelamin rata-rata yang melakukan perilaku mencontek

adalah siswa laki-laki.

Dari penjelasan diatas dapat ditegaskan bahwa antara perilaku
mencontek dan konformitas teman sebaya memiliki hubungan yang

berbanding lurus.



